RESPON JAMA’AH TERHADAP KEGIATAN DAKWAH DI MASJID AR-RAHIM KELURAHAN TANGKERANG SELATAN KECAMATAN BUKIT RAYA KOTA PEKANBARU by Resty Lisma Dilla, -
 1 
RESPON JAMA’AH TERHADAP KEGIATAN DAKWAH DI 
MASJID AR-RAHIM KELURAHAN TANGKERANG 







Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 
Gelar Sarjana Strata (SI) Manajemen Dakwah (S.Sos) 
 
Oleh : 




PROGRAM STRATA SATU (S1) 
PRODI MANAJEMEN DAKWAH 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 












   
  i 
ABSTRAK 
 
“RESPON JAMA’AH TERHADAP KEGIATAN DAKWAH DI MASJID 
AR-RAHIM KELURAHAN TANGKERANG SELATAN 
KECAMATAN BUKIT RAYA KOTA PEKANBARU” 
Oleh : Resty Lisma Dilla 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh persoalan Respon Jama’ah Terhadap 
Kegiatan Dakwah yang di adakan di Masjid Ar-Rahim Kelurahan Tangkerang 
Selatan Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. Permasalahan penelitian ini 
adalah bagaimana Respon Jama’ah Terhadap Kegiatan Dakwah Di Masjid Ar-
Rahim Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. 
Adapun tujuan di adakannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui Respon 
Jama’ah Terhadap Kegiatan Dakwah Di Masjid Ar-Rahim Kelurahan 
Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru, Subjek  penelitian 
ini adalah Masjid Ar-Rahim Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit 
Raya Kota Pekanbaru dan yang menjadi objek penelitian ini adalah Respon 
Jama’ah Terhadap Kegiatan Dakwah Di Masjid Ar-Rahim Kelurahan 
Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. Total sampel pada 
penelitian ini berjumlah 42 (empat puluh dua) orang. Adapun teknik 
pengumpulan data dikumpulkan melalui angket, observasi,dan dokumentasi yang 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Berdasarkan metode diatas diketahui 
bahwa Respon Jama’ah Terhadap Kegiatan Dakwah Di Masjid Ar-Rahim 
Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru, yakni: 
Pertama, Respon jama’ah terhadap kegiatan dakwah dari segi kognitif adalah 
sangat baik dengan persentase  86,4%. Kedua, Respon jama’ah terhadap kegiatan 
dakwah dari segi afektif adalah sangat baik dengan persentase 88,4%. Ketiga, 
Respon jama’ah terhadap kegiatan dakwah dari segi psikomotorik adalah baik 
dengan persentase 77,1%. Adapun hasil dari penelitian yang telah penulis 
lakukan dapat di ambil kesimpulan bahwa Respon jama’ah terhadap kegiatan 
dakwah di Masjid Ar-Rahim Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit 
Raya Kota Pekanbaru di tinjau dari 3(tiga) aspek respon tersebut adalah sangat 
baik dengan total persentase 84%. Dan kemudian dianalisis secara deskriptif 
kuantitaf dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 17. 
 
 
Kata Kunci: Respon, Jamaah, Kegiatan Dakwah Dan Masjid Raya Ar-Rahim. 
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ABSTRACT 
 
THE  RESPONSE OF THE CONGREGATIONS TO THE DAKWAH 
ACTIVITIES IN THE AR-RAHIM MOSQUE OF TANGKERANG 
SELATAN BUKIT RAYA SUB-DISTRICT PEKANBARU” 
 
This research is motivated by the problem of the Jamaah (congregations) 
Response to Da'wah Activities held at the Ar-Rahim Mosque, Tangkerang Selatan 
Village, Bukit Raya District, Pekanbaru City.  The problem of this research is how 
the Jamaah Response to Da'wah Activities in the Ar-Rahim Mosque, Tangkerang 
Selatan Village, Bukit Raya District, Pekanbaru is.  The purpose of this research is 
to know the Jamaah Response to Da'wah Activities in the Ar-Rahim Mosque, 
Tangkerang Selatan, Bukit Raya District, Pekanbaru, The subject of this research 
is the Ar-Rahim Mosque, Tangkerang Selatan, Bukit Raya District, Pekanbaru. 
The object of this research  is the Congregation's Response to Da'wah Activities in 
the Ar-Rahim Mosque, Tangkerang Selatan, Bukit Raya District, Pekanbaru.  The 
total samples in this study are 42 (forty two) people.  The data are collected 
through questionnaires, observations, and documentation. Data are analyzed 
descriptively and quantitatively.  Based on the above method, it is known that the 
Jamaah Response to Da'wah Activities in the Ar-Rahim Mosque, Tangkerang 
Selatan, Bukit Raya, Pekanbaru, are as follows: First, the congregation response 
to the dakwah activity based on cognitive perspective is very good about 86.4%.  
Second, the response of the congregations to the da'wah activities based on 
affective perspective  is very good about 88.4%.  Third, the response of the 
congregations to preaching activities based on psychomotor perspective is good 
about 77.1%.  This thesis concludes that the response of the congregations to the 
dakwah activities in the Ar-Rahim Mosque, Tangkerang Selatan, Bukit Raya 
District, Pekanbaru ,based on the 3 (three) aspects above is very good about 84%.  
The data are analyzed descriptively and quantitatively using the SPSS version 17. 
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A. Latar Belakang 
Islam merupakan agama terakhir yang diturunkan Allah kepada Nabi 
Muhammad shalallahu‟alaihi wasallam untuk membina umat manusia agar 
berpegang teguh kepada ajaran-ajaran yang benar dan diridhoi-Nya serta 
untuk mencapai kebahagiaan didunia dan diakhirat. 
Sebagai agama yang terakhir, Islam merupakan agama penyempurna 
dari keberadaan agama-agama sebelumnya. Perkembangan agama Islam yang 
disebarkan oleh Nabi Muhammad Shallallahu „alaihi wasallam di Mekkah 
kemudian di Madinah, dan kemudian berkembang diseluruh penjuru dunia 




Dakwah adalah bagian terpenting dari Islam, karena dakwah adalah 
penyebab berkembangnya agama Islam dan tersebar luas kepada masyarakat. 
Dakwah merupakan suatu kegiatan yang mengajak dan menyeru kepada 
kebaikan, baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang 
dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain 
baik secara individual maupun kelompok agar timbul dalam dirinya kesadaran 
terhadap ajaran agama sebagai pesan yang disampaikan kepadanya dengan 
tanpa adanya paksaan.  
Dakwah secara individual maupun kelompok harus terus dilakukan 
oleh da’i, karena keduanya sangat penting dalam proses penyebaran agama 
Islam. Dakwah secara kelompok dapat dilakukan melalui lembaga, yayasan 
atau masjid.  
Masjid adalah salah satu sarana dakwah yang populer dalam 
menyebarkan ajaran Islam. Masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
sholat saja, tetapi berbagai aktivitas dalam kehidupan umat seharusnya di 
awali dari masjid. 
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Pada masa Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, masjid telah 
berfungsi sebagai pusat berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan, hal ini 
bukan saja karena konteks sosialnya yang masih sederhana, justru karena 
proses manajemen sosialnya telah berfungsi sebagai pengikat sosial yang 
berorientasi kepada kebersamaan dan persaudaraan.
2
Dari pemahaman ini, 
muncul keyakinan bahwa masjid menjadi pusat dan sumber peradaban 
masyarakat Islam. Dan melalui masjid kita dapat mempertahankan nilai-nilai 
yang menjadi kebudayaan masyarakat Islam.   
Dewasa ini, masjid menjadi salah satu tempat yang sangat potensial 
dalam mengembangkan dakwah. Dan salah satu fungsi vital dari masjid adalah 
pusat kegiatan dakwah. Dakwah memang bisa dilakukan dimana pun dan 




Indonesia adalah negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, 
tak heran jika masjid di Indonesia begitu banyak. Akan tetapi, tidak semua 
masjid difungsikan sebagai sarana kegiatan dakwah. Kebanyakan masjid 
hanya difungsikan sebagai tempat ibadah saja seperti shalat lima waktu, shalat 
jum’at, shalat jenazah, sholat eid dan tidak untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan dakwah lainnya.  
Seharusnya masjid dapat kita kelola dan dijadikan sebagai pusat 
dakwah bukan hanya sekedar untuk melaksanakan ibadah sholat saja. 
Hendaknya juga diisi dengan kegiatan dakwah yang lain seperti kajian rutin, 
seni membaca al-qur’an dan sebagainya. Yang dalam hal ini diperlukan 
peranan pengurus atau pengelola masjid agar mampu menyusun strategi 
dakwah agar kegiatan-kegiatan dakwah dapat terlaksana dan mampu menarik 
minat masyarakat terutama jama’ah masjid itu sendiri. 
Salah satu masjid yang berada di Kota Pekanbaru adalah Masjid Ar-
Rahim yang terletak di jalan Imam Munandar, Kelurahan Tangkerang Selatan 
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. Masjid ini sering mengadakan 
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Tajuddin Hajma, Manajemen Kemasjidan, (2013  
3
Haswir, dkk, Problematika Dakwah (Kajian Pemetaan Dakwah di Provinsi Riau), 
(Pekanbaru : Suska Press, 2008), hal.56. 
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kegiatan-kegiatan dakwah seperti kajian rutin selasa dan kamis, wirid remaja, 
seni al-Qur’an, wirid ibu-ibu dan lain sebagainya. Dengan banyaknya kegiatan 
dakwah yang dilakukan dimasjid ini membuat jamaah semakin antusias dalam 
mengikuti kegiatan dakwah yang dilakukan di masjid Ar-Rahim. Tujuan 
jamaah mengikuti kegiatan tersebut untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang Islam. 
Dan melalui kegiatan-kegiatan dakwah yang dilaksanakan secara rutin 
dimasjid ini, jama’ah akan menjadi lebih aktif dan meningkatkan kualitas 
iman serta ilmu dan amal ibadah mereka. Oleh karena itu, jamaah akan 
merasakan manisnya iman yang ada didalam hatinya. Sehingga, mereka 
menjadi seorang muslim dan muslimat yang semakin kaffah.  
Maka dari itu, berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan mengangkat judul :“Respon Jama’ah terhadap 
Kegiatan Dakwah di Masjid Ar-Rahim Kelurahan Tangkerang Selatan 
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Dalam penelitian yang berjudul “Respon Jama’ah terhadap Kegiatan 
Dakwah di Masjid Ar-Rahim Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit 
Raya Kota Pekanbaru” ini, untuk menghindari kesalahpahaman maka penulis 
menjelaskan beberapa istilah : 
1. Respon 
Respon merupakan tanggapan, reaksi atau jawaban.
4
 Menurut 
Soerjono Soekanto respon yaitu merupakan prilaku yang merupakan 
konsekuensi dari prilaku sebelumnya. Ia mendefinisikan respon sebagai 
interaksi dengan perorangan atau kelompok masyarakat terlihat dari 
adanya aksi dan reaksi serta mengandung rangsangan dan respon.
5
  Dalam 
hal ini yang dimaksud dengan respon adalah tanggapan dari jama’ah 
Masjid Al-Rahim terhadap dakwah da’i. 
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Pustaka, 2007), hal. 952. 
5
Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Rajawali Press,1990), hal.21 
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2. Jamaah  
Jamaah adalah berkumpul, kumpulan manusia, dua orang atau 
lebih dari itu namanya jama’ah. Jama’ah menurut istilah sya’i dimutlakkan 
untuk sejumlah orang, diambil dari makna al-jatma‟ (berkumpul). Batas 
minimal yang dengannya terwujud (makna) berkumpul ialah dua orang.
6
 
Adapun jamaah yang penulis teliti dalam penelitian ini yaitu jamaah 
masjid Ar-Rahim Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya 
Kota Pekanbaru. 
3. Dakwah 
 Dakwah adalah proses menyeru manusia kepada jalan tuhan, 
menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari yang bathil. Dakwah 
merupakan usaha peningkatan pemahaman keagamaan untuk mengubah 
pandangan hidup, sikap bathin dan prilaku umat yang tidak sesuai dengan 
ajaran Islam menjadi sesuai dengan ajaran dan tuntutan syariat untuk 





1. Identifikasi Masalah  
Dilihat dari latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, 
maka yang menjadi pokok permasalahan adalah sebagai berikut : 
a. Ada kegiatan dakwah di Masjid Ar-Rahim, namun respon jamaah 
terhadap kegiatan dakwah di masjid tersebut belum diketahui  
b. Kegiatan dakwah di masjid Ar-Rahim memiliki daya tarik tersendiri 
bagi sebagian jamaah. 
c. Sebagian jamaah antusias terhadap materi yang disampaikan da’i 
dalam kegiatan dakwah di masjid Ar-Rahim. 
2. Batasan Masalah 
Agar lebih terfokus dalam membahas permasalahan yang telah 
diteliti maka penulis membatasi pembahasan dengan maksud agar dapat 
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diungkap secara sistematis. Adapun yang akan penulis teliti adalah respon 
jamaah terhadap kegiatan dakwah di masjid Ar-Rahim Kelurahan 
Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya kota Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apa respon jamaah 
terhadap kegiatan dakwah di Masjid Ar-Rahim Kelurahan Tangkerang 
Selatan Kecamatan Bukit Raya kota Pekanbaru ?”. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Respon Jamaah terhadap kegiatan Dakwah di 
Masjid Ar-Rahim Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya 
Kota Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Akademis 
1) Penelitian ini berguna untuk tambahan referensi terkait dengan 
Respon Jamaah terhadap Dakwah  di Masjid Ar-Rahim Kelurahan 
Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit raya Kota Pekanbaru, 
sehingga dapat menjadi rujukan jika nantinya ada yang melakukan 
penelitian serupa. 
2) Penelitian ini berguna untuk tambahan rujukan bagi pengurus 
Masjid Ar-Rahim kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit 
Raya Kota Pekanbaru dalam melaksanakan misi dakwah. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengkajian dan pembelajaran bagi Jurusan Manajemen Dakwah 
fakultas dakwah dan komunikasi 
2) Sebagai salah satu syarat penyelesaian perkuliahan pada program 
sarjana Strata Satu (S1) dan untuk memperoleh gelar Sarjana sosial 
(S.Sos) Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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E. Sistematika Penulisan  
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penelitian ini, maka 
penulis menyusun laporan penelitian ini dalam enam bab : 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KONSEPSIONAL DAN 
OPERASIONAL VARIABEL. 
  Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian dan kerangka berfikir yang digunakan dalam 
penelitian. 
BABIII : METODOLOGI PENELITIAN. 
  Bab ini menjabarkan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, 
teknik pengumpulan data, vailiditas data serta teknik analisis 
data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM. 
  Bab ini memuat data tentang respon jamaah terhadap kegiatan 
dakwah  di Masjid Ar-Rahim pekanbaru, sekaligus membahas 
analisa data yang telah didapat dari hasil observasi. 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. 
  Bab ini memaparkan data mengenai hasil penelitian dan 
pembahasan serta analisis data hasil penelitian. 









A. Kajian Teori 
1. Teori Respon 
a. Pengertian Respon 
Respon berasal dari kata Response, yang berarti jawaban, 
balasan atau tanggapan (reaction).
8
 Respon merupakan suatu proses 
yang didahului oleh penginderaan. Penginderaan adalah suatu proses 
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat penerima yaitu alat 
indera. Karena itu proses respon tidak dapat lepas dari proses 




Menurut Jalauddin Rahmat, respon adalah suatu kegiatan 
(activity) dari organisme itu bukanlah semata-mata suatu gerakan yang 
positif, setiap jenis kegiatan atau activity yang timbul oleh suatu atau 
perangsang dapat diartikan sebagai hasil atau kesan yang didapat dari 
pengamatan tentang subjek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang 




Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa respon adalah 
reaksi, jawaban atau tanggapan yang bersifat terbuka dan cenderung 
datang lebih cepat terhadap suatu gejala  atau peristiwa yang terjadi. 
b. Teori S-O-R 
Teori S-O-R dikemukakan oleh Houland pada tahun 1953 yang 
digunakan untuk memprediksi respon yang timbul berdasarkan stimuli 
dan data karakteristik organisme (komunikan) yang dimiliki. Saat 
seseorang memberikan respon yang terjadi terhadap sesuatu maka 
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dapat digambarkan seperti yang terdapat dalam teori S-O-R. Teori 
stimulus Organisme Response yang menitik beratkan pada penyebab 
sikap yang mengubahnya tergantung pada kualitas rangsangan yang 
berkomunikasi dengan organisme, sampai menjelaskan pada mulanya 
prilaku digambarkan sebagai sebuah rangkaian stimulus-Response, 
kemudian dimodifikasi dengan memberikan tekanan terhadap 
organisme sehingga menjadi S-O-R yang menegaskan bahwa manusia 
sebagai organisme adalah subjek yang aktif dan bukan semata-mata 
penerima pasif. Pendekatan teori S-O-R bahwa tingkah laku sosial 
dapat dimengerti melalui suatu analisis dari stimuli yang diberikan dan 
didapat mempengaruhi spesifik dan didukung oleh hukuman atau 
penghargaan sesuai dengan reaksi yang terjadi. Menurut Mar’at 
(1981:27) untuk mempelajari sikap yang baru, ada tiga variabel 
penting dalam menunjang proses belajar yaitu : perhatian, pengertian, 
dan penerimaan.
11





c. Faktor terbentuknya Respon 
Respon yang dilakukan seseorang dapat terjadi jika terpenuhi 
faktor penyebabnya. Hal ini penting diketahui agar individu yang 
bersangkutan dapat menanggapinya dengan baik. Adapun faktor 
terbentuknya respon terbagi pada dua faktor, yaitu : 
1) Faktor Internal 
Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari diri individu 
itu sendiri. Apa yang ada dalam diri individu akan 
mempengaruhinya dalam merespon. Mengenai keadaan individu 
yang dapat mempengaruhi hasil respon datang dari dua sumber 
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yaitu yang berhubungan dengan kejasmanian dan yang 
berhubungan dengan segi psikologis. Bila sistem fisiologisnya 
(kejasmanian) terganggu, hal itu akan berpengaruh dalam 
seseorang merespon. Sedangkan segi psikologis yaitu antara lain 
mengenai pengalaman, perasaan, kemampuan berfikir, kerangka 
acuan, motivasi akan berpengaruh pada seseorang dalam 
merespon. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor stimulus itu sendiri dan 
faktor lingkungan dimana persepsi berlangsung. Agar stimulus 
dapat membentuk respon, maka stimulus harus cukup kuat 
sehingga dapat menimbulkan kesadaran dan sudah dapat direspon 
oleh individu. Lingkungan atau situasi khususnya yang 
melatarbelakangi stimulus juga berpengaruh pada respon. Lebih-
lebih jika objek yang dituju adalah manusia. Objek dan lingkungan 
yang melatarbelakangi objek merupakan kesatuan yang sulit 
dipisahkan. Objek yang sama dengan situasi yang berbeda akan 
menghasilkan respon yang berbeda pula.
12
 
d. Macam-macam Respon 
Menurut Steven M. Chaffe, dalam psikologi komunikasi  ia 
mengemukakan bahwa Respon terbagi kepada tiga bagian, yaitu : 
1) Respon Kognitif, yaitu respon yang berkaitan erat dengan 
pengetahuan keterampilan dan informasi dari seseorang mengenai 
sesuatu. Respon ini timbul apabila adanya perubahan terhadap 
perubahan yang dialami khalayak.  
2) Respon afektif, yaitu respon yang berhubungan dengan emosi, 
sikap, dan menilai seseorang terhadap sesuatu. Respon ini timbul 
apabila ada perubahan yang disenangi khalayak terhadap sesuatu . 
3) Respon psikomotorik, yaitu respon yang berhubungan dengan 
prilaku yang meliputi tindakan atau kebiasaan.
13
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a. Tanggapan menurut indera yang mengamati yaitu : 
1) Tanggapan auditif, yakni tanggapan terhadap apa-apa yang telah 
didengarnya, baik berupa suara, kekuatan dan lain-lain. 
2) Tanggapan visual, yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang dilihat. 
3) Tanggapan perasa, yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang 
dialaminya. 
b. Tanggapan menurut terjadinya, yaitu : 
1) Tanggapan ingatan, yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang 
diingatnya 
2) Tanggapan fantasi, yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang 
dibayangkannya.  
3) Tanggapan fikiran, yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang 
dipikirkannya. 
c. Tanggapan menurut lingkungannya, yaitu : 
1) Tanggapan benda, yaitu tanggapan terhadap benda yang 
menghampirinya atau berada didekatnya.  
2) Tanggapan kata-kata, yaitu tanggapan terhadap kata-kata yang 
didengarkan atau dilihatnya.  
2. Teori Kegiatan Dakwah 
a. Pengertian Kegiatan Dakwah 
Kegiatan sering disebut dengan aktivitas. Menurut 
Poerwardaminta didalam kamus Umum Bahasa Indonesia aktivitas 
adalah sebuah kegiatan, kesibukan. Menurut Suharso dan Ana 
Retnoningsih didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
aktivitas adalah kegiatan, kesibukan; keaktifan kerja atau salah satu 
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Dan kata dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu da‟a-Yad‟u-
da’watan yang artinya mengajak, menyeru, memanggil. Menurut Fuad 
Abdul Baqi, kata dakwah dalam Al-qur’an dan kata-kata yang 
terbentuk darinya tidak kurang dari 213 kali. 
Menurut Toha Yahya Omar, dakwah adalah mengajak manusia 
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar ssesuai dengan perintah 
Tuhan, untuk keselamatan dan kebahagiaan mereka didunia dan di 
akhirat.
16
 Menurut A. Hasjmy, dakwah Islamiyyah yaitu mengajak 
orang lain untuk meyakini dan mngamalkan  aqidah dan syariah 
Islamiyyah yang terlebih dahulu telah diyakini dan di amalkan oleh 
pendakwah sendiri.
17
 Menurut H. M. Arifinn, dakwah adalah suatu 
kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan 
sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha 
mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun secara 
kelompok agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, 
sikap, dan penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran agama 




Dari beberapa definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa dakwah adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 
dalam rangka mengajak dan menyampaikan pesan-pesan keagamaan 
kepada orang lain untuk mencapai kebahagiaan didunia dan di akhirat. 
Dakwah juga harus dilakukan dengan cara persuasif yaitu 
dengan tidak melakukan pemaksaan, merusak ataupun anarkis. 
Seorang da’i tidak bisa memaksakan bahwa dakwahnya harus diterima 
dan diikuti oleh mad’u. Akan tetapi seorang da’i harus menyampaikan 
pesan-pesan dakwahnya dengan baik dan dikuatkan dengan dalil-dalil 
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yang shahih. Adapun formula yang dapat dijadikan landasan dalam 
berdakwah secara persuasif yaitu : 
1) Attention yaitu perhatian. Dalam berdakwah harus menyampaikan 
dengan lembut dan berpenampilan yang berkesan agar mad’u yang 
mendengar dan melihat terkesima. 
2) Interest, yaitu minat. Dalam berdakwah seorang da’i harus dapat 
menumbuhkan minat mad’u dalam mengenal agama. Hal ini dapat 
dilakukan seorang da’i dengan menuruti kemauan dan kebutuhan 
da’i. 
3) Desire, yaitu hasrat. Dalam berdakwah seorang da’i harus dapat 
menumbuhkan minat mad’u dengan melakukan kontak visual agar 
mad’u merasa lebih diperhatikan. Hal ini dapat menuntut mad’u 
untuk memperhatikan penyampaian dakwah da’i. 
4) Decision, yaitu keputusan. Dalam berdakwah adanya upaya  da’i 
untuk mengarahkan mad’u kepada semua tindakan yang diinginkan 
oleh da’i tersebut. 
5) Action, yaitu kegiatan. Dalam berdakwah adanya upaya da’i untuk 
menggerakkan mad’u untuk melakukan apa yang sudah 
disampaikan oleh da’i dan dengan pemilihan kata yang tepat 
sehingga dapat diterima dan dipahami oleh mad’u. 
Jadi kegiatan dakwah adalah aktivitas yang mengajak, menyeru 
dan memanggil manusia kepada jalan Tuhan dan taat kepada-Nya 
sesuai dengan aqidah dan syariat Islam. Kegiatan dakwah juga dapat 
diartikan sebagai suatu proses perubahan kepada yang lebih baik.  
b. Unsur-unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang 
terdapat dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah 
da‟i (pelaku dakwah), mad‟u (mitra dakwah), Maddah (materi 
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1) Da‟i (pelaku dakwah) 
Da‟i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, 
tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, 
kelompok atau lewat organisasi/lembaga. Secara umum kata da‟i 
sering deisebut dengan muballigh (orang yang menyampaikan 
ajaran Islam), namun sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat 
sempit, karena masyarakat cenderung mengartikannya sebagai 
orang yang menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, seperti 
penceramah agama, khatib, dan sebagainya.  
 Nasaruddin Lathief mendefinisikan bahwa da’i adalah 
muslm dan muslimat yang menjadikan dakwah sebagai suatu 
amaliyah pokok bagi tugas ulama. Ahli dakwah adalah wa‟ad 
muballigh mustama‟in (juru penerang) yang menyeru, mengajak, 
memberi pengajaran, dan pelajaran agama Islam. 
 Da’i juga harus mengetahui cara menyampaikan dakwah 
tentang Allah, alam semesta, dan kehidupan serta apa yang 
dihadirkan dakwah untuk memberikan solusi terhadap 
problemayang dihadapi manusia, juga metode-metode yang 
dihadirkannya untuk menjadikan agar pemikiran dan prilaku 
manusia tidak salah dan tidak melenceng. 
2) Mad‟u (penerima dakwah) 
Mad‟u yaitu manusia yang menajdi sasaran dakwah, atau 
manusia penerima dakwah, baik secara individu maupun sebagai 
kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun tidak; atau 
dengan kata lain, manusia keseluruhan. Kepada manusia yang 
belum beragama Islam, dakwah bertujuan untuk mengajak mereka 
untuk mengikuti ajaran Islam; sedangkan kepada orang yang  telah 
beragama Islam dakwah bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
iman, Islam dan Ihsan. 
Muhammad Abduh membagi mad’u menjadi beberapa 
golongan, yaitu : 
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a) Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran, dapat 
berfikir kritis, dan cepat dapt menangkap persoalan. 
b) Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat 
berfikir secara kritis dan mendalam, serta belum dapat 
menangkap pengertian-pengertian yang tinggi.  
c) Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, 
mereka senang membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas 
tertentu saja, dan tidak mampu membahas secara mendalam. 
3) Maddah (materi) Dakwah 
Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang 
disampaikan da’i kepada mad‟u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa 
yang menjadi maddah  dakwah ajaran Islam itu sendiri. 
Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan 
menjadi beberapa masalah pokok yaitu : 
a) Masalah aqidah (keimanan) 
Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah 
aqidah Islamiyah. Aspek aqidah ini yang dapat membentuk 
moral (akhlaq) manusia. Oleh karena itu, yang pertama kali 
dijadikan materi dakwah Islam adalah masalah aqidah dan 
keimanan. 
b) Masalah syariah 
Materi dakwah yang bersifat syariah ini sangat luas dan 
mengikat seluruh umat Islam. Ia merupakan jantung yang tidak 
terpisahkan dari kehidupan umat Islam diberbagai penjuru 
dunia, dan sekaligus merupakan hal yang patut dibanggakan. 
Syariah Islam mengembangka hukum yang bersifat 
komprehensif yang meliputi segenap kehidupan manusia. 
c) Masalah mu’amallah 
Islam merupakan agama yang menekankan urusan 
mu’amalah lebih besar porsinya daripada urusan ibadah. Islam 
lebih banyak memerhatikan aspek kehidupan sosial daripada 
aspek kehidupan ritual. 
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d) Masalah akhlak 
Ajaran akhlak dalam Islam pada dasarnya meliputi 
kualitas perbuatan manusia yang merupakan ekspresi dari 
kondisi kejiwaannya. Adapun materi akhlak dalam Islam 
adalah mengenai sifat dan kriteria perbuatan manusia serta 
berbagai kewajiban yang harus dipenuhi.  
4) Wasilah (media) dakwah 
Wasilah (media) dakwah adalah alat yang digunakan untuk 
menyampaikan materi dakwah kepada mad’u. untuk 
menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat 
menggunakan berbagai wasilah. Hamzah Ya’qub membagi wasilah 
dakwah menjadi lima macam yaitu : lisan, tulisan, lukisan, 
audiovisual, dan akhlak. 
5) Thariqah (metode) dakwah 
Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki 
pengertian “suatu cara yang dapat ditempuh atau cara yang 
ditentukan secara jelas untuk mencapai dan menyelesaikan suatu 
tujuan, rencana sistem, tata pikir manusia”.20 
Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru 
dakwah (da’i) unutk menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. 
Dalam menyampaikan suatu pesan dakwah, metode sangat penting 
peranannya, karena suatu pesan walupun baik, tetapi disampaikan 
lewat metode yang tidak benar, maka pesa itu bisa saja ditolak oleh 
sipenerima pesan (mad’u). 
Ketika membahas tentang metode dakwah maka pada 
umumnya merujuk kepada QS. An-Nahl:125 
                         
                     
       
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentan siapa yang tersesat dijalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.21 
 
Dalam ayat ini, metode dakwah ada tiga, yaitu :Hikmah; 
mau‟izatul hasanah dan mujadalah billati hiya ahsan. Secara garis 
besar ada tiga pokok metode dakwah yaitu : 
a) Bi al-Hikmah, yaitu berdakwah dengan memerhatikan situasi 
dan kondisi sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada 
kemampuan mereka, sehingga didalam menjalankan ajaran-
ajaran Islam selanjutnya, mereka tidak lagi merasa terpaksa 
atau keberatan. 
b) Mau‟izatul Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan 
nasehat-nasehat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam 
dengan rasa kasih sayang, sehingga nasehat dan ajaran Islam 
yang disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka.  
c) Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu berdakwah dengan cara 
bertukar pikiran dan membantah dengan cara yang sebaik-
baiknya dengan tidak memberikan tekanan-tekanan yang 
memberatkan pada komunitas yang menjadi sasaran dakwah. 
6) Atsar (efek) dakwah 
Atsar sering disebut dengan feed back (umpan balik) dari 
proses dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi 
perhatian para da’i. Kebanyakkan mereka menganggap bahwa 
setelah dakwah disampaikan maka selesailah dakwah. Padahal 
atsar (efek) sangat besar artinya dalam penentuan langkah-langkah 
dakwah berikutnya.  
Evaluasi dan koreksi terhadap atsar (efek) dakwah harus 
dilaksanakan secara radikal dan komprehensif, artinya tidak secara 
parsial atau setengah-setengah. Seluruh unsur-unsur dakwah harus 
dievaluasi secara komprehensif. 
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c. Bentuk-bentuk Kegiatan Dakwah 
Secara umum dakwah dapat dikategorikan kedalam tiga 
bentuk
22
, yaitu : 
1) Dakwah bi Lisan 
Dakwah bi Lisan yaitu dakwah yang dilaksanakan melalui 
lisan, yang dilakukan antara lain dengan ceramah-ceramah, 
khutbah, diskusi, nasihat dan lain-lain. Metode ini sudah sering 
dilakukan oleh para juru dakwah, baik ceramah dimajelis taklim, 
khutbah jum’at dimasjid-masjid atau ceramah pengajian-pengajian. 
Dari aspek jumlah barang kali dakwah melalui lisan ini sudah 
cukup banyak dilakukan oleh para juru dakwah ditengah-tengah 
masyarakat. 
2) Dakwah bi Al-Hal 
Dakwah bi Al-Hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata 
yang meliputi keteladanannya. Misalnya dengan tindakan amal 
karya nyata yang dari karya nyata tersebut hasilnya dapat dirasakan 
secara konkret oleh masyarakat sebagai objek dakwah. 
Dakwah bi al-hal dilakukan oleh Rasulullah, terbukti ketika 
pertama kali tiba di Madinah yang dilakukan Nabi adalah 
membangun masjid quba, mempersatukan kaum Anshar dan 
Muhajirin. Hal ini adalah dakwah nyata yang dilakukan oleh Nabi 
yang dapat dikatakan sebagai dakwah bi al-hal. 
3) Dakwah Bi Al-Qalam 
Dakwah bi Al-Qalam yaitu dakwah melalui tulisan yang 
dilakukan dengan keahlian menulis disurat kabar, majalah, buku, 
maupun internet. Dalam dakwah bi al-Qalam ini diperlukan 
kepandaian khusus dalam hal menulis, yang kemudian 
disebarluaskan melalui media cetak. Bentuk tulisan dakwah bi al-
Qalam antara lain bisa berbentuk artikel keislaman, Tanya jawab 
hukum Islam, rubrik dakwah, rubric pendidikan agama dan buku-
buku lainnya. 
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B. Kajian Terdahulu 
Untuk menghindari kesalahan dalam penelitian ini, maka penulis perlu 
mengambil kajian terdahulu untuk membandingkan dengan penelitian lain 
yang hampir mirip dengan penelitian ini adalah penelitan yang berjudul : 
1. “Respon Remaja Muslimah terhadap Seni Rebana sebagai Media 
Pengembangan Dakwah di Kelurahan Kota Lama Kecamatan Kunto 
Darussalam Kabupaten Rokan Hulu”.Yang ditulis Oleh Retno Pujianti 
Prodi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Dan 
Komunikasitahun 2017. Persamaannya meneliti tentang respon dan 
perbedaannya Retno Pujianti meneliti Respon Remaja Muslimah Terhadap 
Seni Rebana sebagai Media pengembangan Dakwah sedangkan penulis 
meneliti tentang Respon Jamaah terhadap Kegiatan Dakwah di Masjid Ar-
Rahim. 
2. “Respon Remaja Islam Masjid Fathullah (Irfama) UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta terhadap Film Cinta Tapi Beda.” Yang ditulis oleh 
Esti Nurhayati jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi pada tahun 2014. Persamaannya meneliti tentang respon 
dan perbedaannya Esti Nurhayati meneliti Respon Remaja Islam Masjid 
Fathullah (irfama) UIN syarif Hidayatullah Jakarta Terhadap film Cinta 
Tapi Beda sedangkan penulis meneliti tentang Respon Jamaah Terhadap 
Kegiatan Dakwah di Masjid Ar-Rahim. 
3. “Persepsi Jama‟ah Jum‟at terhadap Materi Khutbah Da‟i Majelis 
Dakwah Islamiyah di Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Kota 
Pekanbaru” yang ditulis oleh Hamidah Prodi Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau tahun 2018. Perbedaan 
skripsi ini dengan penulis yaitu skripsi ini membahas tentang persepsi 
jamaah sedangkan penulis membahas tentang respon jamaah dan 
adapunPersamaan skripsi ini dengan penulis adalah meneliti objek yang 




C. Definisi Konsepsional dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konsepsional 
Definisi konsepsional yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah : 
a. Respon Jamaah adalah tanggapan atau reaksi yang ditimbulkan oleh 
jamaah RT 02 RW 01 Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan 
Bukit Raya Kota Pekanbaru. 
b. Kegiatan dakwah adalah sebuah aktivitas yang bertujuan untuk 
merubah pandangan hidup, aqidah sesuai dengan syariat Islam 
sehingga mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Adapun kegiatan-
kegiatan dakwah di Masjid Ar-Rahim antara lain :  
Kajian rutin selasa dan kamis, wirid remaja, wirid ibu-ibu, wirid 
bapak-bapak, seni al-qur’an dan lain-lain.  
2. Operasional Variabel 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk 
menjabarkan dalam bentuk nyata kerangka teoritis, karena kerangka masih 
bersifat abstrak juga belum sepenuhnya dapat diukur dilapangan. Untuk itu 
perlu dioperasionalkan agar lebih mudah.  
Adapun operasional variabelnya ditunjukkan dengan 3 Unsur 
respon yang meliputi : 
a. Respon Kognitif 
1) Jamaah mengetahui akan keberadaan kegiatan dakwah 
2) Jamaah mengetahui tema/topik dalam kegiatan dakwah 
3) Jamaah mengetahui waktu pelaksanaan kegiatan dakwah 
4) Jamaah mengetahui isi dakwah dalam kegiatan dakwah 
5) Jamaah mengetahui media/alat yang digunakan dalam kegiatan 
dakwah. 
b. Respon Afektif 
1) Jamaah membutuhkan kegiatan dakwah 




3) Jamaah merasa senang mengikuti kegiatan dakwah  
4) Jamaah merasa rugi jika tidak mengikuti kegiatan dakwah 
5) Jamaah merasa takut berbuat dosa setelah mengikuti kegiatan 
dakwah. 
c. Respon Psikomotorik 
1) Jamaah pergi disetiap kegiatan dakwah  
2) Jamaah mengajak jamaah yang lain untuk mengikuti kegiatan 
dakwah 
3) Jamaah menerapkan materi yang disampaikan da’i dalam kegiatan 
dakwah. 
4) Jamaah membantu terlaksananya kegiatan dakwah 


















Metodologi penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk 
menemukan atau memperoleh data yang diperlukan.
23
 Metodologi penelitian 
merupakan tata cara yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi 
serta melakukan investigasi terhadap data yang telah didapat. Oleh karena itu, 
untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan adanya metode 
sebagaimana yang tercantum dibawah ini : 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif kuantitatif yaitu suatu 
penelitian yang analisanya secara umum menggambarkan dan menguraikan 
kenyataan dilapangan yang menggunakan angka dan hitungan terhadap 
kenyataan sebagaimana adanya. Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan 
untuk menggambarkan secara sistematikmengenai populasi sesuai dengan 
fakta yang akurat.  
Dalam hal ini, data yang diperoleh dengan menggunakan teknik 
penelitian dimana informasi dikumpulkan dari sejumlah sampelberupa orang, 
melalui pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan kuisioner atau angket. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalahMasjid Ar-
Rahimyang terletak dijalan Imam Munandar RT 02 RW 01Kelurahan 
Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya kota Pekanbaru. 
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian ini terhitung dari bulan September sampai bulan 
Desember 2019. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan 
sampel.
24
 Populasi yang di ambil dalam penelitian ini adalah seluruh 
jamaah yang bertempat tinggal di Kelurahan Tangkerang Selatan 
Kecamatan Bukit Raya kota Pekanbaru yang berjumlah 280 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari seluruh jumlah populasi yang di ambil  




Adapun salah satu metode yang digunakan untuk menentukan 
jumlah sampel yang diambil adalah dengan menggunakan metode yang 
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto yaitu apabila jumlah subjeknya 




Maka disini penulis mengambil 15% dari total populasi yang ada, 
sehingga dirumuskan sebagai berikut : 
n= 15% x N 
Keterangan : 
n= besar sampel 
N= Besar Populasi 
Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut : 
n= 15% x 280 
n= 42 
Dengan demikian jumlah sampel yang diperlukan adalah sebanyak 
42 jamaah RT 02 RW 01 Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit 
Raya Kota Pekanbaru. Pengambilan data menggunakan teknik random 
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sampling yaitu sampel yang diambil secara acak. Dalam teknik random 





D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data dari informasi bagi kepentingan penelitian 
ini, maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpula data, yaitu : 
1. Kuisioner/angket 
Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 




Angket ini digunakan untuk mengetahui respon jamaah terhadap 
kegiatan dakwah di masjid Ar-Rahim. Penelitian ini menggunakan skala 
pengukuran metode likert summated rating (LSR) yaitu skala yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
tentang suatu objek atau fenomena tertentu.
29
 Skala ini menggunakan 
alternatif pilihan 1 sampai dengan 5 jawaban pertanyaan dengan ketentuan 
Skala likert, dengan bobot score, yaitu :  
a. Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 
b. Tidak Setuju (TS) : 2 
c. Cukup Setuju/Netral (N) : 3 
d. Setuju (S) : 4 
e. Sangat Setuju (SS) : 5 
2. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi dapat dilakukan secara 
langsung dan tidak langsung. Karena diperlukan ketelitian dan 
kecermatan, dalam praktiknya obesrvasi membutuhkan sejumlah alat 
                                                             
27
Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta :Kencana, 2006), hal.150. 
28
Hartono, Metode Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa, 2011), hal. 59 
   
29
Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif:Dilengkapi Perbandingan Perhitungan 
Manual dan SPSS Edisi Pertama, hlm. 25. 
  
24 
seperti daftar catatan dan alat-alat perekam elektronik, tape recorder, 
kamera dan sebagainya sesuai dengan kebutuhan. Keuntungan yang dapat 
diperoleh melalui observasi adalah adanya pengalaman yang mendalam, 
dimana peneliti berhubungan secara langsung dengan subjek penelitian.
30
 
Metode ini juga digunakan untuk mengamati kegiatan dakwah dimasjid 
Ar-Rahim tersebut. 
3. Wawancara 
Secara sederhana, wawancara dapat diartikan sebagai seni 
menanyakan sesuatu dengan alat pertanyaan yang benar.31 Wawancara 
atau Interview adalah sebuah percakapan langsung (face to face) antara 
peneliti dan informan, dalam proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab.32 
Dalam penelitian ini, proses interview (wawancara) dilakukan 
untuk mendapatkan data dari informan tentang sejarah berdirinya Masjid 
Ar-Rahim Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya Kota 
Pekanbaru. 
4. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah pengumpulan data dan bukti-bukti serta 
dokumen yang berkaitan dengan kegiatan dakwah yang akan dijadikan 
bahan penelitian ini. 
 
E. Validitas dan Reliabilitas Intrumen Penelitian 
Uji validitas merupakan suatu alat pengukur untuk mengukur tingkat 
keshahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid akan memiliki nilai 
validitas yang tinggi, sebaliknya intrument yang tidak valid memiliki nilai 
validitas yang rendah.
33
Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat 
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mengungkapkan data dari variabel yang diteliti.
34
Uji validitas dalam penelitian 
ini penulis menggunakan alat bantu aplikasi SPSS versi 17.0. 
Dalam penelitian ini telah disebarkan angket sebanyak 42 angket yang 
terdiri dari 15 pertanyaan. Untuk mengukur validitas dari instrument 
penelitian ini, maka menggunakan rumus : 
Jika r hitung > r table = valid 
Jika r hitung < r table = tidak valid  
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah koesioner 
layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Validitas atau validasi artinya 
data yang diperoleh melalui koesioner dapat menjawab tujuan penelitian. 
Reliabilitas yaitu untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 
yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama.
35
 Penulis 
menggunakan bantuan program software SPSS versi 17.00 untuk memperoleh 
hasil yang terarah.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh, kemudian jika data-data yang diperoleh telah 
terkumpul dalam penelitian ini, penulis akan menganalisa data-data tersebut.
36
 
Sesuai dengan jenis penelitian ini, metode penelitian yang penulis gunakan 
yaitu kuantitatif sedangkan teknik analisis nya penulis menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif, yaitu teknik yang menggambarkan data yang telah 
terkumpul yang kemudian akan di analisa oleh penulis. 
Adapun rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 P = F/N x 100% 
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P : Persentase jawaban 
F : Frekuensi atau jumlah 
N  : Total jumlah responden 
100%  : Bilangan tetap.
37
 




1. Sangat baik apabila berada pada angka :  81%-100% 
2. Baik apabila berada pada angka :  61%-80% 
3. Cukup baik apabila berada pada angka : 41%-60% 
4. Kurang baik apabila berada pada angka :  21%-40% 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya 
1. Letak Geografis 
Kecamatan Bukit Raya merupakan salah satu kecamatan yang ada 
dikota Pekanbaru. Pada mulanya kecamatan ini dibentuk berdasarkan 
peraturan pemerintah No. 19 tahun 1987 tentang perubahan batas Wilayah 
Kota madya Dati II Kampar. Namun seiring dengan berkembangnya 
semangat otonomi daerah yang ditandai dengan banyaknya daerah 
memekarkan diri, kondisi ini pun terjadi dikota Pekanbaru. Kota 
Pekanbaru yang semula terdiri dari 8 kecamatan kemudian dimekarkan 
menjadi 12 kecamatan, termasuk kecamatan Bukit Raya. Pemekaran 
wilayah ini berdasarkan pada peraturan daerah Kota Pekanbaru Nomor 03 
tahun 2003 tentang pembentukan Kecamatan Marpoyan Damai, Tenayan 
Raya, Rumbai Pesisir dan Payung Sekaki. Maka secara geografis 
Kecamatan Bukit Raya mengalami perubahan. Luas wilayah kecamatan 




a. Sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Sail 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten kampar 
c. Sebelah barat berbatasan dengan kecamatan marpoyan damai 
d. Sebelah timur berbatasan dengan kecamatan tenayan raya 
Wilayah kecamatan Bukit Raya berdasarkan Perda Nomor 03 
tahun 2003 tentang pembentukan kecamatan Marpoyan Damai, Tenayan 
Raya, Rumbai Pesisir dan kecamatan Payung Sekaki, terdiri dari 4 
kelurahan yaitu : 
a. Kelurahan Simpang Tiga terdiri dari 17 RW dan 83 RT 
b. Kelurahan Tangkerang Selatan terdiri dari 12 RW dan 44 RT 
c. Kelurahan Tangkerang Labuai terdiri dari 12 RW dan 47 RT 
d. Kelurahan Tangkerang Utara terdiri dari 15 RW dan 60 RT 
                                                             
39





Jumlah aparat pemerintah dilingkungan kecamatan Bukit Raya 
berjumlah 46 orang dengn rincian: 
a. Kantor camat Bukit Raya 
Tabel IV.1 
Jumlah Aparat Pemerintah di Kantor Camat Bukit Raya 
 
No Golongan Jumlah 
1 IV (empat) 1 orang 
2 III (Tiga) 9 orang 
3 II (dua) 6 orang 
4 I (satu) - 
Jumlah Pegawai 16 orang 
Sumber: Kantor Camat Bukit Raya, 2019 
 
b. Kantor Lurah Simpang Tiga 
Tabel IV.2 
Jumlah Aparat Pemerintah di Kantor Lurah Simpang Tiga 
 
No Golongan Jumlah 
1 IV (empat) - 
2 III (Tiga) 6 orang 
3 II (dua) 2 orang 
4 I (satu) - 
Jumlah Pegawai 8 orang 
Sumber: Kantor Camat Bukit Raya, 2019 
 
c. Kantor Lurah Tangkerang Selatan 
 
Tabel IV.3 
Jumlah Aparat Pemerintah di Kantor Lurah Tangkerang Selatan 
 
No Golongan Jumlah 
1 IV (empat) - 
2 III (Tiga) 6 orang 
3 II (dua) 1 orang 
4 I (satu) 1 orang 
Jumlah Pegawai 8 orang 





d. Kantor Lurah Tangkerang Labuai 
Tabel IV.4 
Jumlah Aparat Pemerintah di Kantor Lurah Tangkerang Labuai 
 
No Golongan Jumlah 
1 IV (empat) - 
2 III (Tiga) 4 orang 
3 II (dua) - 
4 I (satu) - 
Jumlah Pegawai 4 orang 
Sumber: Kantor Camat Bukit Raya, 2019 
 
e. Kantor Lurah Tangkerang Utara 
Tabel IV.5 
Jumlah Aparat Pemerintah di Kantor Lurah Tangkerang Utara 
 
No Golongan Jumlah 
1 IV (empat) - 
2 III (Tiga) 6 orang 
3 II (dua) 2 orang 
4 I (satu) - 
Jumlah Pegawai 8 orang 
Sumber: Kantor Camat Bukit Raya, 2019 
2. Kondisi Demografis 
Jumlah penduduk dikecamatan Bukit Raya per Desember 2019 
berjumlah 85. 486 jiwa, terdiri dari 43. 797 laki-laki dan 41. 725 jiwa 
perempuan. Dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 43. 0379. Untuk 





1 Simpang Tiga 15.764 15.258 30. 953 
2 Tangkerang Selatan 7.142 7.409 3.540 
3 Tangkerang Labuai 8.698 8.732 2.746 
4 Tangkerang Utara 12.193 10.326 6.140 
Jumlah - 43.797 41.725 430. 379 
Sumber: Kantor Camat Bukit Raya, 2019 
3. Kondisi Sosial 
Masyarakat Kecamatan Bukit Raya secara sosial berperan penting 
dalam rangka mewujudkan tata kehidupan sosial yang baik, maka 
pemerintah dan masyarakat melaksanakan usaha-usaha yang diarahkan 
untuk mengatasi masalah-masalah dalam kesejahteraan sosial agar tercipta 
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masyarakat cerdas, sehat dan berkualitas tinggi, antara lain bidang 
kesehatan, keluarga berencana, agama dan bidang sosial lainnya seperti 
pemberantas kemiskinan, korban bencana alam, antisipasi kenakalan 
remaja, keamanan dan ketertiban serta lainnya. Perkembangan sosial 
budaya, kerukunan umat beragama, kesenian, olahraga, kesehatan, 
program keluarga berencana, cukup baik di kecamatan Bukit Raya. Selain 
gotong royong disetiap desa cukup baik yang dimonitori oleh lurah dan 
kepala desa.  
 
B. Sejarah Masjid Ar-Rahim Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan 
Bukit Raya 
1. Profil Masjid Ar-Rahim Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan 
Bukit Raya 
Manusia sebagai mahluk pekerja dan berkarya, tentu tidak lepas 
dari upaya-upaya yang sebaik mungkin untuk mendapatkan hasil yang 
lebih baik setelah direncanakan dan dilaksanakan. Namun dalam 
melakukan pekerjaan-pekerjaan tersebut, ada yang bersifat personal dan 
ada pula yang bersifat berbentuk kerja sama atas dasar suatu norma atau 
aturan-aturan yang tentunya telah disepakati pula. 
40
 
Uraian diatas merupakan gambaran dari sejarah berdirinya masjid 
Ar-Rahim yang menjadi subjek dalam penelitian ini, yaitu salah satu 
masjid yang berada dikota Pekanbaru, tepatnya terletak di Jl. Imam 
Munandar RT. 02 RW. 01 No.100 Kelurahan Tangkerang Selatan 
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru.  
Masjid Ar-rahim merupakan salah satu masjid yang menjadi pusat 
peribadatan masyarakat setempat, yang mana dalam proses berdirinya 
memiliki beberapa tahap, yaitu pertama masjid ini dibangun diera tahun 
60an tepatnya di Gang Safa Marwa, yang pada waktu itu masih beratapkan 
daun rumbia dengan ukuran 4x4 M dan dibangun dari hasil swadaya 
masyarakat, dan juga sumbangan orang-orang kaya penduduk setempat.  
                                                             
40
 Perdmaian Dkk, Etika Manajemen Masjid (Solo : Pustaka Iltizam), 1 
  
31 
Pada tahun 1973 pembangunan masjid Ar-rahim pun berlanjut 
yang awalnya terletak di gang Safa Marwa dipindahkan di Jln. Imam 
Munandar dikarenakan lokasi masjid sebelumnya memiliki status tanah 
bukan tanah wakaf, dan juga dipindahkannya masjid Ar-Rahim ini karena 
adanya seseorang yang mewakafkan tanahnya untuk pembangunan masjid 
Ar-Rahim ini. Dalam hal ini narasumber tidak menyebutkan siapa yang 
mewakafkan tanahnya kepada peneliti dalam proses wawancara, yang 
mana bapak Rosyad selaku tokoh mayarakat sekaligus penerima wakaf 
pada saat itu mengadakan pertemuan dengan tokoh masyarakat lainnya 
dalam proses pemindahan masjid ini.  
Dalam proses pembangunan masjid tahap kedua ini juga dibangun 
atas dasar swadaya masyarakat yang memiliki rasa kebersamaan yang kuat 
sehingga berdirilah masjid tersebut. Namun pada tahun 1995 pemerintah 
pada waktu itu melakukan pelebaran jalan, yang mana terpaksa masjid Ar-
Rahim dihilangkan sedikit bagian yang menyentuh badan jalan 
berdasarkan kesepakatan dan kemaslahatan masyarakat dengan adanya 
jalan tersebut.  
Proses demi proses yang dilakukan dalam membangun masjid Ar-
Rahim ini dilewati, sehingga tepat pada tahun 1996 pembangunan masjid 
tahap ketiga pun dilakukan yang mana semakin maju dalam hal bangunan, 
kepengurusan, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya sekolah MDA yang 
berada dibawah naungan masjid Ar-rahim tersebut dan juga adanya 
pengurus-pengurus masjid yang profesional dalam bidangnya.  
Begitu juga jasa para tokoh pada waktu itu yang tidak bisa 
dilupakan dalam proses berdirinya majid ini, diantaranya adalah bapak H. 
Apratos yang banyak menyumbang materi selama proses pembangunan 
masjid ini, bapak Burhanudin selaku bendahara pertama masjid Ar-Rahim, 
bapak Yasin selaku salah satu tokoh masyarakat yang cukup berpengaruh 
pada saat itu, bapak Ali dan istrinya yang berperan sebagai tenaga 
pengajar MDA untuk pertama kali di masjid Ar-rahim tersebut, dan jasa 
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2. Data Umum Masjid Ar-Rahim  
a. Nama :  Masjid Ar-rahim 
b. Alamat :  JL.Harapan Raya/ Imam Munandar No.100 
c. Tahun berdiri  :  Tahun 1960 
d. Luas tanah :  15 x 15 M 
e. Luas bangunan  :  300 M2 
f. Status tanah :  SHM 
g. Jumlah jamaah  :  >150 Orang 
h. Daya tampung  :  750 Orang 
i. Jumlah pengurus :  30 Orang  
   
C. Program Kegiatan Dakwah Di Masjid Ar-Rahim 
Masjid Ar-Rahim memiliki kegiatan dakwah rutin. Adapun Kegiatan 
dakwah rutin di Masjid Ar-Rahim diantaranya : 
1. Menyelenggarakan kegiatan  hari besar Islam 
2. Menyelenggarkan pengajian rutin seminggu 2 kali. Kajian rutin ini 
diselenggarakan pada selasa malam dan kamis ba’da isya. 
3. Menyelenggarakan seni al-qur’an 
4. Menyelenggarakan program tahfiz qur-an 
5. Menyelenggarakan kajian remaja masjid 
6. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan 
7. Pemberdayaan infak, wakaf, shadaqoh, dan zakat 
8. Menyelenggarakan wirid bapak-bapak yang diselenggarakan pada jum’at 
malam. 
9. Menyelenggarakan wirid ibu-ibu yang diselenggarkan pada siang jum’at. 
 
D. Fasilitas-fasilitas Umum di Masjid Ar-Rahim 
1. Tempat wudhu 
2. Kamar mandi/ WC 
3. Pembangkit Listrik/Genset 
4. Sound system dan multimedia 
5. Full AC/penyejuk ruangan 
6. Perlengkapan pengurus jenazah 
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7. Ruang belajar, pendidikan MDTA 
8. Tempat peenitipan sepatu 
9. Gudang  
10. Taman 
11. Lahan parkir 
12. Vaccum clenner 
13. Kamera CCTV 
14. Ruang Takmir masjid 
 
E. Struktur Pengurus Masjid Ar-Rahim  
Struktur organisasi masjid Ar-Rahim  






















1. Lurah Tangkerang Selatan  
2. Taviardy Zainun B. SC (Ketua RW.01) 
3. Nasrul Chan (Ketua RT. 01) 
4. Drs. Damhuri (Ketua RT.02) 
5. Zulkifli (Ketua RT. 03) 
 
Ketua 
Jaidil Kamal, M.E., Sy 
Dewan {engawas / Penasehat  
1. H. Zaini Hasan  
2. H. MD Yasin  
3. H. Umar Rauf 
4. H. Rizar Wahab  
5. Darwis Ayang  
6. Al-Zumri, SE 
7. H. Dirman, SE  
8. Anshor  
Imam Besar 
1. H. Yusdaril Al-Hafiz  




Eri Yono  
Wakil Bendehara  
Edi Junaidi  
Bidang Idarah  
1. Drs. Damhuri  
2. H. Saharuddin  
3.  
Bidang Imarah  
1. Masrizal  
2. Hj. Kirtihas 
Syafaat 
Bidang Riayah  
1. Harfel  
2. Aburrahman  







Respon jamaah terhadap kegitan dakwah di Masjid Ar-Rahim 
Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru yang 
meliputi kognitif, afektif dan psikomotorik. Adapun pada indikator kognitif 
didapat hasil akhir persentasi yang dimuat pada tabel 5.22 yaitu 86,4 % dan 
dikategorikan “sangat baik”. Indikator afektif dapat dilihat pada tabel 5.23 
didapat hasil persentase 88,4 % yang berada pada kategori “sangat baik”. Dan 
indikator yang ketiga adalah psikomotorik dapat dilihat pada tabel 5.24 yaitu 
dengan persentase 77,1% dan berada pada kategori “baik”. 
Setelah melihat hasil persentase rekapitulasi jawaban mengenai respon 
jamaah terhadap kegiatan dakwah di Masjid Ar-Rahim Kelurahan Tangkerang 
Selatan Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru didapatkan hasil persentase 
sebesar 84 %, terletak antara 80% - 100%, maka dapat disimpulkan bahwa 
respon jamaah Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya 
terhadap kegiatan dakwah di masjid Ar-Rahim termasuk kategori  “sangat 
baik”. 
 Hal ini juga ditunjukkan dengan uji validitas data, penulis 
menggunakan SPSS Versi 17.0 yang mana secara keseluruhan dari 15 item 
pertanyaan pada variabel X (kegiatan dakwah) kesuluruhannya memiliki data 
yang valid karena rhitung yang lebih besar dari rtabel yaitu sebesar 0,3043. Nilai 
rtabel pada taraf kepercayaan 95% (signifikansi 5%) dengan jumlah responden 
n=42 dan df= n-2= 42-2= 40 adalah 0,3043. Dengan demikian, nilai 
cronbach‟s alpha 0,846>0,3043. Sehingga dapat disimpulkan bahwa angket 
reliabel. Reliabilitas ini juga ditunjukkan dengan nilai cronbach‟s alpha 









Berkenaan dengan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran 
kepada jamaah dan pengurus Masjid Ar-Rahim Kelurahan Tangkerang Selatan 
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru: 
1. Dengan diadakannya penelitian ini kepada jamaah hendaknya dapat 
memanfaatkan segala peluang dalam menambah ilmu pengetahuan Agama 
dengan mengikuti setiap kegiatan dakwah yang diadakan di Masjid Ar-
Rahim Kelurahan Tangkerang Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. 
2. Dengan diadakannya penelitian ini  penulis harapkan kepada Pengurus 
Masjid Ar-Rahim agar dapat lebih giat lagi dan menambah inovasi baru 
dalam menyelenggarakan kegiatan dakwah agar jamaah lebih giat dan 
antusias dalam mengikuti segala kegiatan dakwah yang dilaksanakan di 
Masjid Ar-Rahim Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya 
Kota Pekanbaru. 
3. Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan kepada pengurus Masjid 
Ar-Rahim agar dapat mempertahankan seluruh kegiatan dakwah yang ada 
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ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 
“RESPON JAMAAH TERHADAP KEGIATAN DAKWAH DI MASJID 
AR-RAHIM KELURAHAN TANGKERANG SELATAN KECAMATAN 
BUKIT RAYA KOTA PEKANBARU” 
 
A. Identitas Saya 
Silahkan isi titik-titik di bawah ini sesuai dengan keadaan yang 
sebenar-benarnya: 
Nama :  …………………………………..(boleh disamarkan) 
Umur :  …………………………………..tahun 
Jenis Kelamin :  L/P 
Pekerjaan :  ………………………………….. 
Alamat :  ................................................................................. 
    ................................................................................. 
 
B. Tata Cara Mengisi Angket  
1. Jawablah tiap pertanyaan dengan jujur 
2. Berilah tanda ceklis (√) pada alternatif jawaban yang menurut 
Bapak/Ibu/Sdr/i paling sesuai dengan yang telah dilaksanakan. 
Keterangan : 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
N : Netral 
S : Setuju 










No. Pernyataan STS TS N S SS 
1 
Saya mengetahui akan keberadaan 
kegiatan dakwah di Masjid Ar-Rahim 
Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan 
Bukit Raya Kota Pekanbaru 
          
2 
Saya mengetahui Tema/topik dalam 
kegiatan dakwah di Masjid Ar-Rahim  
          
3 
Saya mengetahui waktu pelaksanaan 
kegiatan dakwah di Masjid Ar-Rahim Kota 
Pekanbaru 
          
4 
Saya mengetahui isi dakwah dalam 
kegiatan dakwah di Masjid Ar-Rahim 
Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan 
Bukit Raya Kota Pekanbaru 
          
5 
Saya mengetahui media/alat yang 
digunakan dalam kegiatan dakwah di 
Masjid Ar-Rahim Kelurahan Tangkerang 
Selatan Kecamatan Bukit Raya Kota 
Pekanbaru 
          
 
Respon Afektif 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1 
Saya membutuhkan kegiatan dakwah di Masjid 
Ar-Rahim Kelurahan Tangkerang Selatan 
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru           
2 
Saya memahami materi yang disampaikan da’i 
dalam kegiatan dakwah di Masjid Ar-Rahim 
Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan 
Bukit Raya Kota Pekanbaru            
3 
Saya merasa senang mengikuti kegiatan 
dakwah di Masjid Ar-Rahim Kelurahan 
Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya 
Kota Pekanbaru.           
4 
Saya merasa rugi jika tidak mengikuti kegiatan 
dakwah di Masjid Ar-Rahim Kelurahan 
Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya 
Kota Pekanbaru            
5 
Saya merasa takut berbuat dosa setelah 
mengikuti kegiatan dakwah di Masjid Ar-
Rahim Kelurahan Tangkerang Selatan 





No. Pernyataan STS TS N S SS 
1 
Saya pergi disetiap kegiatan dakwah di Masjid 
Ar-Rahim Kelurahan Tangkerang Selatan 
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru           
2 
Saya mengajak jamaah lain untuk mengikuti 
kegiatan dakwah di Masjid Ar-Rahim 
Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan 
Bukit Raya Kota Pekanbaru           
3 
Saya menerapkan materi yang disampaikan da’i 
dalam kegiatan dakwah di Masjid Ar-Rahim           
4 
Saya ikut membantu terlaksananya kegiatan 
dakwah di Masjid Ar-Rahim Kelurahan 
Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya 
Kota Pekanbaru            
5 
Saya ikut aktif bertanya dalam kegiatan dakwah 
di Masjid Ar-Rahim Kelurahan Tangkerang 













Kegiatan Dakwah (X) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 69 
2 4 4 5 4 5 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 61 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 3 58 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 58 
10 4 5 5 3 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 3 65 
11 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 4 3 5 3 3 63 
12 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 70 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 73 
14 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 2 5 68 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 73 
16 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 71 
17 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 1 66 
18 5 3 5 3 4 5 5 4 4 4 5 4 3 2 1 57 
19 4 3 5 3 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 3 62 
20 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 72 
21 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 1 57 
22 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 1 2 62 
23 5 3 4 3 4 5 3 5 5 5 3 3 4 3 3 58 
24 4 4 3 4 5 5 3 4 5 5 4 5 4 4 5 64 
25 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 3 4 3 3 4 60 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
28 4 3 3 3 4 4 2 2 5 4 2 2 2 2 2 44 
29 5 3 3 4 4 4 3 3 5 5 3 3 4 3 3 55 
30 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 66 
31 5 4 5 4 2 5 3 5 5 4 4 3 5 3 4 61 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 63 
33 4 5 5 4 4 2 4 5 4 5 4 4 4 4 3 61 
34 4 5 5 5 5 3 4 5 4 5 4 4 4 4 3 64 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
36 5 4 3 3 3 5 3 4 4 5 3 5 3 5 5 60 
37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 2 70 
38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 3 70 
39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 71 
40 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 
41 4 4 5 2 4 5 4 4 5 2 4 4 4 2 2 55 
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.000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .014 .000 .000 .000 .000 .000 .038 
 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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